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intelpretaSi terbadap pesan dari film. Khalayak menerima dan 

mengintapletasikan pesan tekstual dari film melalui cam }'8Ilg terkait dengan 

kondisi sosial dan budaya mereka serta penga1aman pnDadi mereka terbadap 

koodisi tersebut (Jensen, 1991:32). 

Film. yang merupakan hasil olahan dari beragam komponen, seperti 

perwatakao, kostum, properti, a1ur, plot dan IaiDnya mampu mengemas pesan 

maupun ideologi dari pembuamya serta menyampakan reaIitas simbolik dari 

sebuah fenomeoa secara meodalam bahkan sampai pada tingkatan mengulas gaya 

bidup / lifo style. Lifo style daIam film dikemas dalam cerita, perwatakan, kostum 

bingga properti yang dipakai daIam setiap adegan. Format ini biasanya menjadi 

stereotype, karena film sesungguhnya hanya menggambarkan realitas simbolik ---dari reaIitas sesunggubnya yang bisa jadi hanyaIah refleksi dari sebagian kecil 

unsur masyamkat stau maJah refleksi dari masyarakat yang secara geografis 

berada di luar masyarakat yang menODton film tersebut. 
"., 

Kbalayak, terutama kbalayak yang sec:ara psikologis, ~ sangat besar 

rasa keingintahuannya bisa jadi akan membuat film itu sebagai sebuah reflektor 

besar uotuk melihat dan meoiIai diri mereka sendiri, dan kemudian 

meogkomparasilaumya dengan film ito. Tentunya, sadar atau tidak sadar, ituIah 

proses seleksi dengan meJalmkan negosiasi makna secara aktifberdasarlamftrJme 

of reforence danfield of experience masing-masing. 

Film. akhimya juga dipandang sebagai sebuah babasa yang 

meoggeneralisas;kan makna-maJrna melalui sistem yaitu, ke daJam sinematografi, 

suara, editing, dan sebagainya, yang semua hal tersebut bekerja seperti haInya 
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babasa. Selanjutnya, denpn menempatkan film sebagai komlloikasi Ice daJam 

sebuah sistem besar yang menggeneralisasiJam makna berarti film itu sendiri 

merupakan sebuah 'budaya'. Pengertian mengeuai 'budaya' dipahami sebagai 

proses yang mengkonstruksi kehidupan masyarak:at. Sistem-sistem yang 

mengbasilkan makna, sense, atau kesadaran khuslIsnya sistem-sistem dan media 

representasi yang mengbaclirkan berbagai image dari signifikansi budaya. 

Sebagaimana yang d.imaikan oleh Turner : 

'Culture ' come to be redefined as the processes which construct 
a society ~ way of life. Its systems for producing meaning, sense, 
or. conssciousness, especially those systems and media of 
representation which give images their cultural significance 
(Turner, 1993 : 41). 

Disini, seharusnya disadari bahwa film sebagai media yang mempunyai 

kemampuan untuk dignoakao sebagai counter culture. Seperti yang diungkapkan 

oleh Amal Tomagola daJam "Popular Culture, Kapitalisme, dan Patrlarkhi, 

Sangat Berkoff' bahwa film hams disadarkan dari kecendenmgan 

meninabobokkan daIam bal-bal yang dangkal. Oleh kareoanya pembongkaran, 

pencerahan, dan penyadaran merupakan suatu kebarosan. Film sebagai pembentuk 

ideologi sangat dim1mgkinkao daIam konteks ini. 

Perdebatan seperti ini juga teljadi pada film-film Hollywood. Para kritikus 

film juga melakukan penlebatan macam ini. Misalnya tuIisan Brian Vescio pada 

majalah Style edisi Winter tahun 2001. Vescio mengutamkan perdebatan antaIa 

pendekatan "radical interpretatiori' dengan pendekatan "cognit/vism". 

Pendekatan interpretasi mdikal maksudnya adaIah sebuah film hams dipandang 

dari ideologi yang melatarbelakanginya. Ungkapan-ungkapan audio visuaI yang 
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eligtmakan oleh sebuah film hams diIihat daIam kerangka-kerangka ideologi yang 

menjeJaskan mengapa piliban akan lmgkapan itu dibuat (www.laymperak.com. 

15/1012004) 

Sebuah film sejak awal tidak panah netmI, bebas niIai atau hanya bemiat 

bercerita. fa sejak mula sudah merupakan sebuah wakil dari sistem gagasan 

dominan yang diDiatkan oleh pembuatnya untuk disampaikan kepada kbaIayak 

dengan niatan untuk mempertahankan dominasi gagasan tersebut. Untuk melibat 

hal ini, pendekatan interpretasi radikal sama dengan pendekatan semiotik, yaitu 

melihat film sebagai rangkaian sistem tekstual. Dengan demikian film 

ditempatkan daIam posisi serupa deogaD bahasa, dan itutah yang menjadi satuan 

analitis pendekatan ini. Naoum seperti tersebut sebelumnya, babaS8 film ito 

tidaklah panah merupakan sesuatu yang netral dan teknikal, melaiDIran sebuah 

perpanjangan dari ideologi dominan yang ingin dipertahankan. Dengan demikian, 

satuan-satuan ideotitas kultural yang muncul daIam film adalah satuan identitas 

kuItmal dominan Film meojadi sebuah represeotasi identitas kuItural dominan 

atau misrepresentasi dati identitas kuItural pinggiran. Tujuannya serupa: untuk 

mempertahankan sistem gagasan domiDan.. (Sasono, www.ltyarladacom, 2(04) 

Diasadari atau tidak. film - dengan beragam muatan ideologis eli be1akangnya 

- menjadi sebuah a1at ampuh, baik sebagai culture penetmtion ataupun 

sebaliknya, sebagai counter culture. ApaIagi, jika ia sengaja disasar kepada 

inelividu-inelividu yang secara psikologis disebutkan sangat rentan untuk 

menerima semua muatan itu. KaJangan remaja termasuk pada kelompok ini 

Remaja yang secara psikologis dikonsepkan sebagai individu, baik laki-laki 
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mauptm perempuan dengan batas usia8ldanlll- 24 tahuo (S8IWono, 1989:10-15) 

adaIah kbaIayak yang sanpt potensial UIdUk diteIpa pesan dad media termasuk 

film. Dalam kajian komunikasi pemasaran, remaja mempabo sebuah pasar 

poteDsial bagi beragam produk, tenDasuk produk global yang disebut lifestyle. 

Sebingga menjadi kajian menarik UIdUk meJihat bagaimaoa penerimaan remaja 

terbadap simbol taDda dan Jambang yang muncul daIam film yang menempatkan 

remaja sebagai segmen utamaoya. 

Produser fi1m, daIam kooteks industri, S8Dgat diragukan untuk memikirkan 

pertimbangan filosofis rasionalitas produk fiJmnya. Dalam kata lain, seringkaJi -

karena ada sebuah haIapan positif bahwa tidak semua produsec atau filmmaker 

seperti ini - lebih mementingkan rasiooalitas tujuan daripada rasionalitas oilai. 

Jika pemikimn rasioual bersumber pada relasi kaJladatif antara cam dan tujuan 

(means versus ends), maka yang ditempuh pam pemodal mencapai tujuaonya 

(balik modal) dengan segala cara. I 

Ranaja sebagai bagian dati Jingkaran sistem sosial diartikoJasikan oleh 

Grossberg (1992) dalam wacaoa-wac:ana lain bedJeotuk musik, pya hidop, 

kekllasaao, barapan. masa depan dan laDnya. Seaua teoritis, remaja memang 

diIihat sebagai masa tnmsisi,. aDtara baakbimya masa aoak-anak yang segaJa 

sesuatunya diputm;1c8J1 oleh orang dewasa, menuju ke masa dewasa, diroaoa 

semlBlya diputnsJam sendiri. Ada tarik meoarik. Ada konfIik, kareoa menurut 

Grossberg, remaja justru meJihat masanya sebagai posisi yang ~ewa, kareDa 

mereka menga1ami perasaan yang berbeda, tgnnaSJJk eli dalamnya hak untuk 

1 Hal iDi mtmans banyak terjadi pada pemodaI 'daD pekerja televisi. Menka mengadopsi Saya 
Macbiavelian untuk menjalanbn bisnis dalam iDdustri media ma9S8. Film - tendamadi Amerita 
- juga sudah IIHIljadi bagian dari perputaran bpital itu. 
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menolak meIakukan rutiDitas kesebarian yaug dianggBp membosankan Mereka 

melakoni sebuah masa berbeda. Sebuah gaya hidup. Yang seringkali menjadi 

smnber kooftik dalam masa istimewa ito. 

Hal iniIah yang meojadi pedoman uIalDa bagi para pemodaI. Dalam konteks 

pasar, remaja adaIah caton pembeli temesar. MeRb akan sukareIa menjadi 

pembeli ketika "barang" yang ditawarkan menjadi bagian dari hidup mereka. 

Menjadi bagian dari sebuah "agama" remaja, yaitu gaya hidup. Gaya hidup secara 

luas didefinsikan sebagai cara bidup yang diideotifikasikan oleh bagaimana orang 

mengbabiskan waktu mereka (aktivitas). apa yang mereka anggap penting dalam 

Jingkungannya (ketertarikan) dan apa yang mereka pOOrkan tentang diri mereka 

sendiri dan juga dunia di sekitamya (opini). Hal ini diidentifikasi oleh Plummer 

daJam Assael (1992) dalam konsep AIO (Activities, Interest, Opinion).2 

Produk film memiliki kecendenmgan mempromosikan konformitas yang 

meojadi dasar dari treDd atau mode yang akan melaJridam lifestyle - apabila mode 

ito meojadi sebuah ritus kesebarian. Kouformitas ito bukan banya spesifik pada 

sikap dan pandanpn bidup denpn cam yang halos. 

"What would be more authentic than the actua1 hisoical 
filets are the visual aspeds of narrative, the costume, hairsayles 
and other proPS; although here, too, stylistic license is often 
taken. The movie thus become a quasiencyclopedia in which 
one finds the visual reposifOly of much of our cu1ture (Jowett, 
1980:111) 

2 Gaya bidup diano"pp sebagai pergerakan diDamis dari suatu iDdividu atau masyarabt. Namun 
demikian pya hidup tidak c:epat berubab, sehingga pada buuo. waktu terteatu, pya bidup re1atif 
permanen. PIUIDIIleI'daiam AssaeI (1992) meogidentifibd beberapabal sebapi 
pengbtegotisasiao pya bidup berdasarbn amy, interest dan opiDion. Tabel inventory pya 
bidup iDiIab )'8D8 me.gadi prdomsm baku bagi tjndpbn pewai&i811 yan iogin IDfIIDIIb; pya bidup 
sebagai salah S8IU variabeI UIdIDImya. 
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Remaja dan gaya bidup iDiIah yang menjadi strategi utama industri. Tennasuk 

film dan muatan ideologi eli da1amnya. Inkorporasi merujuk kepada suatu proses 

sosial dimana ke1as yang domioan mengambil elemen-elemen kebudayaan kelas 

subontinat dan mengg.makannya untuk memperlruat status quo.3 Sedangkan 

komodifikasi adalah produk kapitalisme yang menciptakan Dame atau pola 

berpikir manusia daJam kerangka-kerangka komoditas yang dikonstruksikan dapat 

memeqhkan masa1ahnya Film-film bertema remaja seringkali 

meoginkorporasikan persoalan-persoalan besar dan idealis sebagai pemanis atau 

bmnbu peoarik dan mengbadirkannya sedemooan "gurih" sebingga penonton 

kehilangan makna utama dari persoalan itu. Pada kesempatan yang sama, mereka 

juga teapenmgkap Ice daJam komndifilam yang menuntun mereka ke daJam 

Jingkaran pasar yang hanya mengenal kata jual dan belie 4 

Formula tersebut temyata sangat berbasil jib kita melibat fenomena menarik 

daIam perfiIman Indonsia dengan indikator meningkatnya animo penonton film 

Indonesia, selain tentuD.ya, muncuJnya produksi film Indonesia yang relatif 

berbeda dengan film produksi sebelumnya.. Produser film melibat bahwa tema 

cinta dan remaja meqjadi salah satu tana yang reIatif bertaban lama. SeteIah 

3 Kdas dominan akan meaginkorporasikan sifat-sifas perIawanan kelas subontiDat to dalam 
ideologi dominan UDbIk seJanjuInya men&ftilangbn sifat pedawauao iIu. Jolm rlSke (1990) 
menpmhU coatob gerabn sosial di amaib 1IInm 196O-aD sanuauyadiredubi dalam fashioa. 
saya dan musik. Ttdak ada badanm babwa misaIaya gerabn itu teIah meayebabIam terbunuhnya 
4 mabasiswa oIeh temara daIam demonsCrasi di lmiYerSitas KaJt S1Ide. 

4 Film Ada Apa deDgan Cinta sebetuInya terjebak daIam koDdisi itu. Feuomeaa "memasarbn" 
kmIbali sasba daD puisi meIaIui tokoh R&Iga. ... sedikit mrngenai poIitik daIam figur ayah 
RaDgga ctiansgap sebagai pemanis beIab. AkibaIDya. puisi meJejit bmbaJi baoya bnm AadC. 
Bubo bRaa puisi bcaar--beDar ctinibrudj 
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sukses Ada opa dengan Cinta, bertmut-tmut muncul bebeIapa film batema 

remaja IaiDnya. Misalkan saja Untubnu, EljJelf'm in Love, Andoi fa Tabu, 

Biarkan Blntang menarf, Rwnah ~tujuh, 30 harf mencarl cinto, lima sehat empat 

sempurna, cinta 24 /auat, mengejar mataharl, serta fi1m dengan genre horror tapi 

tetap dengan segmen remaja seperti Je/anglamg , tusukjelanglamg, lilik hitam dan 

beberapajudullaiDnya. 

Sukses ini tentu saja menjadi sebuah suntikan dahsyat bagi perfiIman 

Indonesia. Tak hemn, akbimya produksi film eli negeri ini yang sempa mati suri 

selama hampir satu dasawarsa kembali menggelial Para produser bemmai~ 

membuat film yang betema remaja dan cinta - selain misted - untuk mencoba 

meraih sukses yang sama. Garin Nugroho memaparkan feoomena ini sebagai 

bentuk perlawanan krisis atas krisis. Film Indonesia pada milenium bam 

merupakan pertwnbuban dari krisis film Indonesia yang dimuJai tahlDl 199O-an, 

pamreI dengan krisis ekonomi, politik, bahkan juga krisis hidop budaya pop 

(krisis novel papuler hingga komik lokal); DalDun juga difandai 1ahimya televisi 

banyak Jamal, yang melabidam industri budaya. 

Krisis iDi meJahirkan garda depan baru seNgai bentuk perlawanan lewat film 

seni, sekaligus kekalaban industri lewat film-film seks untuk sinema kelas bawah. 

Namun, dinamika perubahan poJitik mendorong mencaimya pamdoks film seni 

dan seks kepada keada8D plwalis daIam cam produksi, pya, tema, bingga 

pemasaran film. Pada gili:rannya, milenium bam d.itaDdai berbagai paradoks. S 

s Da1am artikeInya eli harian Kompas, MiDggu 17 Oklober 1999. Garin Nugmbo mencatsl tisa 
paradoks. yaitu per1Bma, sinema indonesia baru ditumbubbD dari paerasi semlahan. Kedua, 
sinema Indonesia baru di1aDdai deugan peran tebologi dalam peuciptaaD maupun apresiasi yang 
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Hampir semua produk film Indonesia bertema ranaja itu melahirkan jejak-

jejak yang diakllisisi oleh remaja penontonnya. Libadah fenomena Iarisnya buku 

puisi Cbairil Anwar seiring dengan maraknya remaja berpuisi - yang di satu sisi 

dianggap akan menguntuDgkan dunia sastm, sedangkan di sisi lain dianggap 

melecebkannya. 6 K.emudian, bagaimana gaya pakaian samuel rizal dalam Eiffel 

J'm in love juga menjadi trend di kaJangan remaja. Yang paling tampak dari 

semua film-film Indonesia bertema remaja itu adaJah Iaris manis-nya soundtrack 

serta peoggunaan gaya bahasa "gaul" seperti peogucapan kata-kata, "penting gat 

sih .. ", "gitu loh .. ", "BoDS amat .. ", dan belasan idiom kbas remaja lainnya yang 

bersumber dari dialog-dialog dalam film itu. 

Semua ini menimbu1kan pertanyaan-pertanyaan meoarik untuk dicari 

jawabannya. Apakah film-film Indonesia bertema remaja itu menimbulkan 

persepsi dan interpretasi yang sama dari para penontmmya. Tennasuk di daJanmya 

dalam proses aktuaJisasi diri pam remaja yang menonton film tersebut. Termasuk 

mencari kemungkinan, seberapa besar dan seberapa kuat niIai-niIai daIam film 

tersebut dipaham.i dan mWlgkin "dianut" oleh remaja. 

melahirbn harapan bam dan demokrabsasi siDema. KeUga, keberapnau muncul daIam wiJayah 
peudeslaipsian penIIl sinema. 

6 Proses inkorporasi yang d.isebut di awaI, pada CCJD!ob bsus puisi daIam AAdC, me1ahirbn 
sebuah diskmsus bahwa apabh beaar remaja menyubi puisi sec:ara serius. Ada ketabrtan, babwa 
puisi itu banya sebagai bagian dari trend Life style daD, tampa1mya yang teljadi seperti itu. 
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1.2. Perumusaa Mlalah 

Berdasarkan maim Jatar belakang masalab eli etas dinunuskan beberapa 

pennasalaban yaitu: 

1. Bagaimana interpretasi remaja terbadap film-film Indonesia bertema 

remaja1 

2. Bagaimanakab opini remaja terbadap pya hidup yang ditampilkan 

daJam film-film tersebut1 

3. Bagaimanakah realitas gaya hidup remaja jika dibandingbm dengan 

gaya hidup yang ditampilkan daIam film-film tersebut? 
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DADO 

TINJAUAN PUSTAKA 

Media massa teJah lama dianggap sebagai media pembentuk masyarakat, 

demikiaD baInya dengan film. Film dipandang sebagai media yang selalu 

mempengaruhi dan membentuk masyarakat melalui muatan pesan yang 

dikandungnya (Jowett & Linton, 1980 : 74). Namun, hal tersebut masih 

menimbulkan pertanyaan dan penlebatan di ~ kalangan ilmuwan. Ini 

dikareoakan bahwa tidak semua khalayak pada waktu yang sama terpengaruh dan 

terbentuk oleh pesan yang disampaikan oleh film. Sehingga pada akbimya muncul 

perspektif bam yang memandang pesan di daIam film hanyaIah sebuah retleksi 

dari keadaan masyarakat atau retleksi dari realitas (Jowett & Linton, 1980 : 74). 

Eksistensi film di tengah masyarakat mempunyai posisi yang unik diantara 

media komuDikasi lainnya. SeIain dipaodang sebagai media komunikasi yang 

efektif dalam penyebarluasan ide dan gagasan, film juga merupakan media 

ekspresi seni yang memberikan jalur peogungkapm kreatifitas dari berbagai 

cabang seni. Selain itu, film memiliki posisi yang bisa jadi dilematis, yaitu di satu 

sisi film dapat memperkaya kebidupan masyarakat dengan hal-baI yang baik dan 

bennanfaat , di sisi lain dapat pula membabayakan kehidupan masyarakat (Dewan 

Film Nasiooal, 1994:15) 

Film merupakan salah satu representasi dari reaJitas yang ada di 

masyamkat. Walaupun kadangkala ki1a jmnpai &ktor imajinasi dalam film, tapi 
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